ABSTRAK

EVA NURLAILA. Klasifikasi Jarimah Pembunuhan Menurut al-
Marghinani.

Jarimah pembunuhan adalah suatu perbuatan menghilangkan nyawa
seseorang. Dalam hal ini para ulama berbeda pendapat dalam
mengklasifikasikan jarimah pembunuhan. Ada yang membagi pada dua
bagian, pendapat ini dipegang oleh madzhab Maliki. Ada yang membagi
pada tiga bagian pendapat ini dipggang oleh madzhab Hambali, Syafi’i, dan
Hanafi. Kemudian ada pula mbagi pada empat dan lima bagian
pendapat ini ab Hanafi yaitu al-
Kasani dan jarimah itu ada tiga
yaitu, unsur au rukun syar’i yaitu adan an syara’ atau nash
yang menyatakan bahwa perbuatan yang dilakukan merupakan perbuatan

h hukum dinyatakan sebagai sesuatu yang dapa atau
ash (ayat) yang mengancam hukum terhadap yang
. Unsur materil atau rukun maddi yaitu adanya u yang

membentuk jarimah, baik berua pear.buatan ataupun tidak berbuat atau adanya
rbuatan yang bersifat melawa@ hukum. Unsur moril atau rukum,adabi,
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Penelitian ini bertujd‘éh"v Jnt\uk mengetahui secara
bagaimana klasifikasi jarimah pembunuhan dan sanksi yang dijatuhkan
kepada pelaku jarimah pembunuhan menurut Al-Marghinani.
nelitian ini menggunakan metode analisis buku
enggunakan sumber data primer diantaranya k
Hidayah Syarh Bidayah. Dan sumber data sekun
buku yang berhubungan dan mendukung penelitian_ini.
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I membagi jarimah
gaja, semi sengaja,
ngsung. Menurut al-
Marghinani pelaku pembunuha aja dihukum gishash dan kifarat, diat
dan ra ’zir, serta penghapusan hak waris dan menerima wasiat. Pelaku jarimah
pembunuhan semi sengaja dihukum diat dan kifarat, ta’zir, serta
penghapusan hak waris dan menerima wasiat. Pelaku jarimah pembunuhan
kekeliruan dihukum diat dan kifarat, puasa dua bulan berturut-turut sebagai
pengganti memerdekakan hamba apabila hamba tidak diperoleh, serta hak
waris dan menerima wasiat. Kemudian untuk pelaku jarimah pembunuhan
serupa kekeliruan dan pembunuhan tidak langsung dihukumi dengan
hukuman diat dengan tidak dikenai kifarat dan penghapusan hak waris dan
wasiat.



